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ABSTRACT

This article analyzes how Egypt’s membership in BRICS supports national economic interests in the
era of President Abdel Fattah el-Sisi. The 21st century is marked by a shift in global economic power
from the West toward developing countries, with BRICS (Brazil, Russia, India, China, and South
Africa) emerging as an influential economic bloc. This study employs Rational Choice Theory and a
qualitative approach, drawing on secondary data, including academic literature, policy documents,
and reports from international institutions. The findings indicate that Egypt’s membership in BRICS
provides access to investment, technology, trade, and alternative financing through the New
Development Bank (NDB). The strategic position of the Suez Canal enables economic diversification,
infrastructure development, and the strengthening of the tourism sector. This strategy aligns with
Egypt’s Vision 2030 and President El-Sisi’s priorities to enhance economic stability and national
self-reliance. Integration into BRICS expands South—South cooperation, strengthens trade and
investment networks, and enhances Egypt’s economic capacity and geopolitical influence in Africa,
the Middle East, and global markets.
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ABSTRAK

Artikel ini menganalisis bagaimana keanggotaan Mesir dalam BRICS mendukung kepentingan
ekonomi nasional pada era Presiden Abdel Fattah el-Sisi. Abad ke-21 ditandai oleh pergeseran
kekuatan ekonomi global dari Barat ke negara-negara berkembang, dengan BRICS (Brasil, Rusia,
India, China, dan Afrika Selatan) sebagai blok ekonomi yang berpengaruh. Penelitian ini
menggunakan Rational Choice Theory dan metode kualitatif berbasis data sekunder, termasuk
literatur akademik, dokumen kebijakan, serta laporan dari lembaga internasional. Hasil analisis
menunjukkan bahwa keanggotaan Mesir dalam BRICS membuka akses terhadap investasi, teknologi,
perdagangan, dan pembiayaan alternatif melalui New Development Bank (NDB). Posisi strategis
Terusan Suez memungkinkan diversifikasi ekonomi, pembangunan infrastruktur, serta penguatan
sektor pariwisata. Strategi ini sejalan dengan Visi 2030 Mesir dan prioritas el-Sisi untuk

Mesir dan BRICS....(Ulfianti dik) | 533

Copyright © 2026 Program Studi Ilmu Hubungan Internasional Universitas Al-Azhar Indonesia


mailto:ulfianti@ui.ac.id

Mondial: Jurnal Hubungan Internasional 3(1):533-548

meningkatkan stabilitas ekonomi serta kemandirian nasional. Integrasi dalam BRICS memperluas
kerja sama Selatan-Selatan, memperkuat jaringan perdagangan dan investasi, serta meningkatkan
kapasitas ekonomi dan pengaruh geopolitik Mesir di Afrika, Timur Tengah, dan pasar global.

Kata kunci: BRICS, Ekonomi, Kepentingan Nasional, Mesir, Presiden EIl-Sisi

PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai oleh perkembangan ekonomi global yang dinamis, yang
menunjukkan bahwa kekuatan ekonomi tidak lagi terpusat pada negara Barat, melainkan
tersebar ke negara-negara berkembang yang muncul sebagai kekuatan ekonomi non-Barat
(Megre & Ribeiro, 2024). Hal tersebut mencerminkan multipolarisasi dunia. Fenomena
pergeseran kekuatan dari blok Barat ke non-Barat terlihat jelas melalui peran BRICS (Brasil,
Rusia, India, China, dan Afrika Selatan) yang telah menjadi blok ekonomi berpengaruh di
panggung internasional dengan memperkuat posisi anggotanya melalui investasi, perdagangan,
proyek infrastruktur, dan lembaga seperti New Development Bank (NDB) (Chatterjee & Naka,
2022).

Ekonomi negara-negara BRICS (Brasil, Rusia, India, China, Afrika Selatan) tumbuh,
dengan pangsa output global naik dari 5,85% menjadi 21,6% dan PDB kumulatif mencapai
$14,9 triliun, sehingga menyumbang lebih dari 25% output global hingga 2023 (Nach &
Ncwadi, 2024). Melalui lembaga seperti New Development Bank dan Contingent Reserve
Arrangement, serta ekspansi 2023 yang memasukkan Arab Saudi, Mesir, Ethiopia, Iran, dan
UEA untuk menjadi anggota BRICS dapat memperkuat kerja sama ekonomi, pembangunan,
dan stabilitas keuangan, Kehadiran BRICS juga mendorong pergeseran pola perdagangan dan
investasi di Timur Tengah dan Afrika Utara, membuka peluang diversifikasi ekonomi,
mengurangi ketergantungan pada aliansi Barat, serta memperluas akses terhadap sumber daya,
teknologi, dan kemitraan strategis yang mendukung pertumbuhan regional dan penguatan
posisi geopolitik (Ahmad et al., 2024). Mesir salah satu negara yang memanfaatkan eksistensi
BRICS untuk kerjasama ekonomi nasionalnya untuk mengamankan pendanaan dan investasi
bagi ekonomi nasional, selain dari AS, Uni Eropa, dan lembaga internasional seperti IMF dan
Bank Dunia, terutama New Development Bank (NDB). New Development Bank (NDB)
menawarkan alternatif sumber pembiayaan untuk proyek infrastruktur, energi terbarukan, dan
pembangunan berkelanjutan (Patrick, 2025).

Mesir memutuskan untuk menjadi anggota BRICS sepenuhnya pada Agustus 2023,
Selain dimanfaatkan sebagai sumber pendanaan, bergabungnya Mesir dalam blok ini membuka

peluang untuk memperkuat diversifikasi ekonomi, menarik investasi asing, dan memperluas
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jaringan perdagangan global, sekaligus meningkatkan kemandirian ekonomi Mesir di Timur
Tengah dan Afrika Utara (Mansour, 2024). Diversifikasi ekonomi di Mesir tersebut sejalan
dengan Presiden Abdel Fattah el-Sisi untuk mengurangi ketergantungan dengan Barat sehingga
di bawah kepemimpinan el-Sisi BRICS menjadi salah satu prioritas kebijakan luar negeri dan
domestik Mesir dengan melibatkan pihak pemerintah seperti Kementerian Luar Negeri,
Kementerian Ekonomi, dan Kementerian Keuangan Mesir sebagai langkah strategis untuk
mengatasi permasalahan ekonomi domestik yang sedang melemah melalui Keputusan Presiden
No. 628 of 2022 yang berisikan persetujuan secara resmi dari Parlemen Mesir terkait
bergabungnya Mesir ke dalam New Development Bank yang dibentuk oleh BRICS itu sendiri
dan mengatur keikutsertaan Mesir sebagai anggota BRICS (Bachtiar, 2025).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dalam 15 tahun terakhir, BRICS telah muncul
sebagai aktor penting dalam multilateralisme ekonomi global. Tulisan Kirton & Larionova
(2022) menyoroti bahwa sejak KTT BRIC pertama pada 2009 hingga masuknya Afrika Selatan
pada 2010, blok ini berhasil membangun dinamika kelembagaan yang kuat melalui KTT
tahunan, jaringan people-to-people, dan hampir 60 institusi intra-blok. Dengan lebih dari 933
keputusan kolektif dan tingkat kepatuhan rata-rata 77%, BRICS menunjukkan fleksibilitas dan
kemampuan mencapai konsensus meski menghadapi ketegangan domestik, pandemi COVID-
19, serta krisis sosial-ekonomi.

Tulisan Nach & Ncwadi (2024) menambahkan bahwa masih ada disparitas ekonomi
dan sosial, kompleksitas heterogenitas anggota BRICS, serta guncangan global yang menuntut
harmonisasi kebijakan yang lebih mendalam, serta penelitian lanjutan untuk menilai kelayakan
integrasi BRICS, potensi mata uang bersama (optimum currency area), serta dampaknya
terhadap sistem ekonomi global.

Kemudian, Doorgapersad (2022) menambahkan bahwa BRICS memiliki peran penting
dalam mendorong pembangunan ekonomi dan memperkuat tata kelola global, terutama melalui
kemitraan antaranggota serta peran mereka dalam forum G20. Meskipun BRICS menghadapi
tantangan internal seperti disparitas politik, sosial, dan ekonomi, serta ketergantungan pada
birokrasi dan praktik korupsi, Siddiqui (2024) dan Ozekin & Sune (2023) melihat bahwa
kelompok ini memiliki potensi untuk mengembangkan strategi kolektif serta kerja sama
antaranggota. Mereka juga menunjukkan bahwa kebangkitan BRICS menandai pergeseran
menuju tatanan multipolar, dengan negara-negara Global Selatan semakin berpengaruh dalam
sistem keuangan dan ekonomi global; misalnya, China memainkan peran sentral dalam

dinamika BRICS. Horesh (2021) dan Wang et al. (2022) menyoroti strategi Tiongkok yang
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menggabungkan kekuatan ekonomi, diplomasi, dan intervensi negara dalam BRICS, sehingga
menjadikannya motor penggerak kerja sama ekonomi Selatan—Selatan. Chatterjee & Naka
(2022) juga menekankan dampak BRICS terhadap geografi ekonomi global, politik populis,
dan aliansi Selatan—Selatan, meskipun ketimpangan domestik dan eksklusi sosial tetap menjadi
kendala.

Pascarevolusi 2011, Mesir menghadapi tantangan domestik maupun eksternal. Selim
(2022) mengidentifikasi kebijakan luar negeri Mesir pasca-2011 untuk mengidentifikasi pola
kesinambungan dan perubahan, serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Selama periode
SCAF dan pemerintahan Morsi, unsur kesinambungan lebih dominan, mencerminkan
pelestarian warisan “Mubarakisme” serta subordinasi terhadap Amerika Serikat dan sekutunya,
meskipun sentimen revolusioner sedang tinggi. Pergeseran paling signifikan terjadi pada era
al-Sisi, dengan orientasi strategis yang bergeser ke Rusia dan Tiongkok, serta penyesuaian
hubungan dengan AS.

Selain itu, penulis juga perlu melihat kebijakan luar negeri Mesir di bawah
kepemimpinan El Sisi dengan menyoroti tulisan Kadirova (2024) yang dipengaruhi oleh faktor
geopolitik, posisi regional, dan identitas Islam, serta arah strategis yang diwakili oleh
“lingkaran-lingkaran” Arab, Afrika, Islam, Asia, Eropa, dan internasional. Di bawah Presiden
AF. el-Sisi, kebijakan luar negeri lebih dipandu oleh kepentingan elit militer-politik daripada
kepentingan nasional semata, dengan perubahan signifikan yang dipicu oleh konfrontasi
dengan Ikhwanul Muslimin dan penyesuaian hubungan regional, termasuk penguatan
hubungan dengan Arab Saudi dan UEA, serta meningkatnya ketegangan dengan Turki, Qatar,
dan Iran. Pennaforte & Santos (2024) menegaskan bahwa orientasi Mesir sebagai bridge state
memungkinkan negara ini menjaga otonomi dan keamanan nasional, sekaligus memperkuat
kapasitasnya dalam menghadapi tekanan global.

Yefet & Lavie (2021) menyoroti otoritarianisme di bawah kepemimpinan El-Sisi pasca-
Revolusi 2011, termasuk legitimasi personal, misioner, dan eudaimonik. Rezim menolak
legitimasi revolusioner dan demokratis tahun 2011, menggantinya dengan wacana yang
menekankan hak sosial-ekonomi sambil menekan oposisi. Meskipun legitimasi eudaimonik
mencerminkan hubungan timbal balik dengan masyarakat, represi dan reformasi ekonomi yang
keras membatasi kemampuan rezim untuk sepenuhnya mempertahankan stabilitas politik.

Kaitan Mesir dengan BRICS terutama terlihat melalui orientasi strategis terhadap
Tiongkok, Rusia, dan India. Pengalaman negara lain, seperti Indonesia. Bakti et al. (2025)

menemukan bahwa keterlibatan dengan BRICS dapat meningkatkan perdagangan, investasi,
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dan diplomasi ekonomi, termasuk melalui ekspor nonmigas dan surplus perdagangan. Mesir
berupaya memanfaatkan mekanisme finansial BRICS, seperti NDB, untuk pembangunan
infrastruktur dan diversifikasi ekonomi, sehingga mendukung kepentingan ekonomi nasional
sekaligus memperkuat posisi geopolitik.

Namun, keterbatasan pertumbuhan ekonomi dan disparitas antaranggota BRICS
(Agarwal & Kumar, 2023; Doorgapersad, 2022) menandai perlunya strategi yang lebih selektif.
Mesir tampaknya mengadopsi pendekatan pragmatis, memaksimalkan peluang ekonomi dari
negara-negara BRICS yang tumbuh pesat, sambil tetap menjaga keseimbangan dengan
kekuatan global lainnya, terutama Barat (Siddiqui, 2024; Ozekin & Sune, 2023).

Secara keseluruhan, era al-Sisi ditandai oleh strategi domestik yang otoritarian dan
diversifikasi kemitraan global, dengan memanfaatkan peluang BRICS sebagai instrumen
ekonomi dan geopolitik. Pendekatan ini memungkinkan Mesir mengoptimalkan kepentingan
nasional, memperkuat pengaruh regional, dan menyesuaikan diri dengan dinamika multipolar
global. Maka dari itu, penulis mengidentifikasi adanya gap penelitian terkait hubungan Mesir
dengan BRICS, khususnya dalam konteks strategi ekonomi nasional pada era al-Sisi. Meski
literatur telah membahas integrasi BRICS secara global maupun kebijakan luar negeri Mesir
secara terpisah, studi yang secara komprehensif menganalisis bagaimana Mesir memanfaatkan
BRICS untuk mengoptimalkan kepentingan ekonomi nasional, memperkuat posisi regional,
dan menghadapi dinamika multipolar masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah interaksi antara kebijakan domestik, strategi

luar negeri, dan peluang ekonomi yang muncul dari keterlibatan Mesir dalam BRICS.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini ditulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Menurut Neumann (2014), penelitian kualitatif digambarkan sebagai rincian yang
membahas orang, tindakan, dan peristiwa dalam kehidupan sosial, di mana pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif dapat diperoleh melalui teks dalam dokumen, catatan observasi,
wawancara, artefak fisik, audio atau video, serta gambar atau foto (Neumann, 2014). Metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif dijabarkan oleh Creswell (2014) untuk memberikan
gambaran fenomena dalam penelitian yang diteliti secara faktual, kemudian dianalisis secara
mendalam keterkaitan antarfenomena antara keanggotaan Mesir dalam BRICS dan upaya
pemenuhan kepentingan ekonomi nasional pada era pemerintahan Presiden Abdel Fattah al-

Sisi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menelaah fenomena kerja sama
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multilateral tidak hanya sebagai proses ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari strategi
kebijakan negara dalam merespons dinamika ekonomi global.

Penelitian ini memposisikan Mesir sebagai studi kasus utama untuk mengkaji
bagaimana kebijakan ekonomi dan orientasi kerja sama internasional dapat dimanfaatkan guna
memperkuat kapasitas ekonomi nasional. Pengumpulan data diperoleh melalui sumber
sekunder sesuai dengan penjelasan Kumar (2011) bahwa sumber data sekunder ialah sumber
data yang diperoleh melalui pendekatan kedua, adapun contoh sumber yang dimaksud ialah
artikel, jurnal, majalah, dan buku (Kumar, 2011). Maka dari itu, sumber data penelitian ini
diperoleh melalui publikasi akademik, dokumen kebijakan pemerintah Mesir, laporan resmi
BRICS dan New Development Bank, serta laporan lembaga internasional yang relevan.
Kemudian, data yang terkumpul akan dianalisis melalui proses pengelompokan tematik dan
interpretasi kritis untuk mengidentifikasi pola, kepentingan, serta implikasi ekonomi dan

geopolitik dari keanggotaan Mesir dalam BRICS.

PEMBAHASAN
Peran BRICS

BRICS terbentuk pada 2009 sebagai upaya untuk menyatukan negara-negara
berkembang dari berbagai benua. Awal mulanya terbentuk BRICS, dimulai dengan adanya
pertemuan para pemimpin negara tersebut dalam Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) perdana
yang diselenggarakan di Rusia pada tahun 2009. Dalam forum tersebut, para pemimpin BRICS
menegaskan komitmen bersama untuk membangun arsitektur ekonomi global yang lebih
demokratis dan transparan, serta mendukung upaya Kelompok G20 dalam mereformasi
lembaga-lembaga keuangan internasional (International Financial Institutions/IFls) dan
mendorong pemulihan pertumbuhan ekonomi global (Kirton & Larionova, 2022). Selain itu,
BRIC juga berkomitmen untuk memperdalam kerja sama internal guna memperjuangkan
kepentingan negara-negara pasar berkembang dan negara-negara berkembang melalui bidang
perekonomian dengan berbagai sektor seperti, perdagangan, keuangan, energi, kesehatan, ilmu
pengetahuan dan teknologi, budaya, pertanian, serta pendidikan.

Lima belas tahun setelah BRICS dibentuk, tentunya kelompok kerja sama negara
berkembang dalam transformasi perekonomian global melakukan beberapa langkah strategis,
yaitu mendorong pembaruan tata kelola internasional yang menjunjung tinggi prinsip
multilateralisme, menegaskan kepatuhan terhadap norma dan aturan internasional, serta

memperkuat sistem perdagangan multilateral yang berbasis aturan, terbuka, transparan,
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inklusif, dan bebas dari diskriminasi, serta menolak praktik unilateralisme (Zhongxiu &
Qingxin, 2020).

Dijelaskan oleh salah satu akademisi yaitu Rodrigo Cezar seorang dosen Hubungan
Internasional di Getulio Vargas BRICS menyampaikan bahwa negara - negara yang berada di
dalam pusaran ketidakstabilan ekonomi global dengan mengandalkan stimulus fiskal domestik
dalam skala besar untuk meredam dampak konflik dan perang tarif (Souto & Villamil, 2025).
Seiring dengan agenda BRICS, yaitu memperdalam kerja sama perdagangan dan investasi
melalui pembentukan kemitraan Revolusi Industri Baru (PartNIR), hal ini juga menjadi
langkah penting untuk memperkuat keterhubungan rantai industri global dari hulu hingga hilir.
Secara empiris, juga ditunjukkan bahwa kontribusi BRICS terhadap perekonomian dunia kini
jauh melampaui kelompok G7, yang pangsa ekonominya berada pada kisaran 28% (Zhongxiu

& Qingxin, 2020).

Kepentingan Aktor

Ketika el-Sisi naik menjadi presiden Mesir pada 2013, hal itu menandai dimulainya
babak ketidakpastian baru di negara tersebut akibat perubahan kepemimpinan. Selain adanya
perbedaan pendapat di komunitas internasional mengenai jalannya proses politik yang akan
mengakhiri pengalaman pertama Mesir dengan pemerintahan sipil, pemerintah menghadapi
tantangan domestik berupa hubungan yang tidak stabil dengan oposisi yang dipimpin oleh
Ikhwanul Muslimin, serta tekanan untuk mempertahankan tatanan neoliberalisme di tengah
berbagai masalah struktural dan siklis dalam ekonomi (Kadirova, 2024). Dalam konteks
Rational Choice Theory, pemerintah Mesir di bawah Presiden el-Sisi bertindak sebagai aktor
rasional yang mengejar kepentingan nasionalnya, khususnya untuk memperkuat perekonomian
nasional. Situasi ini semakin menekankan peran penting hubungan luar negeri sebagai
instrumen untuk menjaga stabilitas internal pasca-Arab Spring. Mendorong pertumbuhan
ekonomi menjadi salah satu kepentingan utama el-Sisi dalam kepemimpinannya.
Bergabungnya Mesir dalam keanggotaan BRICS dapat dipahami sebagai instrumen strategis
untuk mencapai tujuan pertumbuhan perekonomian domestik karena organisasi tersebut terdiri
dari kekuatan ekonomi yang berkembang pesat, seperti, China, Rusia, Brasil, India, dan Afrika
Selatan yang memberikan akses pada investasi, teknologi, perdagangan, dan peluang kerja
sama pembangunan. Bahkan, Mesir memandang hubungan dengan China sebagai saling
menguntungkan dan berpotensi membantu Kairo mencapai kepentingan nasionalnya, baik dari

perspektif ekonomi maupun strategis (Kandil, 2024).
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Jika dilihat secara geografis, Mesir menempatkan posisi yang strategis dengan adanya
keberadaan Terusan Suez, yang menghubungkan Laut Mediterania dan Laut Merah serta
menjadi gerbang menuju Samudra Hindia, terletakdi persimpangan tiga benua; Afrika, Asia,
dan Eropa sehingga memegang peran krusial dalam perdagangan global sebagai jalur tercepat
bagi kapal-kapal dagang modern. Sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah Mesir, terusan ini juga
menjadi titik sempit geopolitik utama, penting bagi perdagangan minyak dunia dan pergerakan
angkatan laut di Teluk Persia serta Laut Arab (Chorev, 2023). Melalui BRICS, Mesir dapat
memanfaatkan hubungan dengan China dan Rusia untuk mendapatkan investasi infrastruktur,
teknologi, dan energi, yang relevan dengan tujuan domestik Al-Sisi: meningkatkan
pembangunan ekonomi, modernisasi militer, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Sebagai contoh, ekspansi China melalui BRICS di Afrika menunjukkan tren volume
perdagangan yang meningkat secara dramatis, Hal tersebut karena China menjadi mitra dagang
terbesar senilai sekitar 254 miliar dolar AS pada tahun 2022 di Afrika (Kaura, 2024). Eksistensi
China sebagai anggota BRICS juga bisa dimanfaatkan oleh Mesir sebagai mitra dagang untuk
kerja sama dalam sektor perdagangan untuk memperluas produk Mesir domestik di pasar
internasional dan sejalan dengan kebijakan utama el-Sisi pada saat awal kepemimpinannya

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

Strategi Pemerintah Mesir

Melalui kerangka berpikir rational choice theory, strategi Pemerintah Mesir untuk
bergabung BRICS dengan melihat Kerjasama Selatan-Selatan oleh negara berkembang dan
sebagai wadah untuk memperluas jaringan perdagangan dan investasi, serta memperkuat
pengaruh geopolitik di Afrika, Timur Tengah, dan dunia Arab, menariknya Mesir memiliki
posisi sebagai satu-satunya negara dengan identitas Afrika, Arab, dan Timur Tengah untuk
memanfaatkan peluang lokasi geografis strategis di Terusan Suez, biaya tenaga kerja rendah,
serta produk primer seperti buah-buahan, kapas, dan pupuk fosfat, memungkinkan negara ini
menjadi hub ekonomi dan logistik penting bagi investasi BRICS. Investasi strategis dari
Tiongkok (CSCEC), Rusia (PLTN El Dabaa), dan India (pusat logistik, lini produksi vaksin,
dan manufaktur elektronik) menunjukkan bagaimana modal, teknologi, dan tata kelola
kolaboratif dapat meningkatkan kapasitas industri, menciptakan lapangan kerja, serta
mendorong pembangunan berkelanjutan. Zona Ekonomi TEDA Suez mengilustrasikan sinergi
keunggulan komparatif yang menghasilkan efek “1+1>2", yang artinya, dengan adanya kerja

sama serta kolaborasi antara Mesir dan negara BRICS lainnya, akan memberikan nilai tambah
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dalam pemanfaatan ekonomi, seperti peningkatan ekspor, investasi yang terkumpul lebih dari
1,6 miliar USD, dan puluhan ribu pekerjaan yang tercipta. Selain itu, BRICS memberikan
Mesir alternatif pendanaan yang lebih stabil dibandingkan dengan bantuan IMF atau AS,
sehingga mengurangi risiko nilai tukar dan tekanan eksternal (Xie, 2025).

Keanggotaan Mesir dalam BRICS selaras dengan Visi 2030 Mesir karena menekankan
pembangunan berkelanjutan dan diversifikasi ekonomi. Secara strategis, BRICS menyediakan
pasar bersama yang memungkinkan Mesir mempromosikan barang dan produk domestiknya,
membuka pasar baru, serta memperkuat devisa nasional, sehingga mendukung strategi
diversifikasi hubungan perdagangan internasional. Selain itu, Mesir dapat memanfaatkan New
Development Bank (NDB) untuk mendanai proyek-proyek penting di sektor infrastruktur,
energi, transportasi, air, komunikasi, kesehatan, dan pariwisata, sehingga dapat mempercepat
modernisasi ekonomi serta meningkatkan kapasitas nasional. Selain itu, negara-negara BRICS,
khususnya China dan India, yang merupakan pasar wisata luar negeri yang besar dan terus
berkembang, memberikan peluang bagi Mesir untuk menerima investasi langsung di sektor
pariwisata, termasuk pembangunan hotel, resor, dan infrastruktur pendukung pariwisata
(Eldeen et al., 2025). Kemitraan usaha patungan (joint ventures) antara perusahaan pariwisata
Mesir dan mitra BRICS berpotensi meningkatkan kualitas layanan serta menarik lebih banyak
wisatawan. Para ahli menekankan bahwa keanggotaan Mesir di BRICS bersifat
menguntungkan, memperkuat investasi, dan memperluas kerja sama lintas sektor, sehingga
sektor pariwisata menjadi pilar strategis dalam upaya Mesir menarik modal asing,

meningkatkan devisa, dan menciptakan dampak ekonomi.

Pilihan Pemerintah Mesir

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, Pemerintah Mesir merupakan aktor rasional
yang mengejar kepentingan nasional Mesir dengan bergabungnya Mesir dalam kelompok kerja
sama ekonomi negara-negara berkembang. Peningkatan ekonomi melalui pembangunan
berkelanjutan, pasar wisata, dan akses Mesir ke New Development Bank yang tanpa memenuhi
syarat seperti di International Monetary Fund, yang menjadi skala prioritas pertumbuhan
ekonomi Mesir di BRICS. Kemudian, penulis menemukan bahwa bergabungnya Mesir sebagai
anggota BRICS dapat membuka peluang hubungan bilateral dengan negara-negara lain,
termasuk dalam konteks rivalitas antara Mesir dan Ethiopia.

Permasalahan antara Mesir dan Ethiopia berawal dari Sungai Nil, yang merupakan

sumber air utama bagi Mesir, menyediakan sekitar 97% kebutuhan air negara tersebut, dan
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sejak zaman kuno, teks seperti Hymne Kheti menunjukkan kesadaran awal tentang
pemanfaatan sumber daya secara bersama. Saat ini, pembagian air Nil hanya diatur melalui
Perjanjian 1959 antara Mesir dan Sudan, yang memberikan Mesir 55 miliar meter kubik per
tahun tanpa melibatkan negara hulu seperti Ethiopia, sehingga menimbulkan ketegangan terkait
distribusi yang adil. Mesir dan Sudan mendasarkan klaim kedaulatan atas Nil pada prinsip res
communis, akresi, dan preskripsi, meskipun pembangunan Bendungan Besar Ethiopia (GERD)
mengurangi sedimentasi dan berpotensi mengancam hak historis mereka (Lilienthal et al.,
2023). Secara hukum, perjanjian lama hanya mengikat Mesir dan Sudan, sedangkan negara
non-pihak seperti Ethiopia tidak terikat (pacta tertiis nec nocent prosunt). Sementara itu,
prinsip hukum internasional modern melalui Konvensi PBB 1997 menekankan pemanfaatan
air secara adil dan kewajiban untuk mencegah kerugian bagi negara lain, meskipun konvensi
ini belum diratifikasi oleh negara-negara di DAS Nil. Dengan demikian, isu utama mencakup
ketidakmerataan distribusi air, sengketa kedaulatan antara negara hulu dan hilir, serta dampak
pembangunan bendungan, sehingga penyelesaian yang adil dan komprehensif belum tercapai
(Lilienthal et al., 2023).

Relevansi permasalahan geopolitik yang dihadapi antara Mesir - Ethiopia dan BRICS
di atas menunjukkan bahwa preferensi Mesir dalam meningkatkan stabilitas ekonomi
domestiknya dengan memanfaatkan menjalin kemitraan bilateral dengan Ethiopia terkait
pengelolaan Sungai Nil dan proyek pembangunan regional, serta menjalankan diplomasi
regional untuk menurunkan ketegangan dengan negara tetangga seperti Somalia dan
Somaliland. Keanggotaan kedua negara pada Agustus 2023 menandai momen penting dalam
diplomasi, termasuk pertemuan bilateral antara Presiden el-Sisi dan Perdana Menteri Abiy
Ahmed untuk membahas GERD. Pertemuan keanggotaan tersebut menandai langkah
diplomasi penting, namun negosiasi GERD gagal setelah empat bulan dan hubungan ekonomi
tetap lemah, dengan volume perdagangan fluktuatif antara $99,5-168,4 juta (2019-2023),
tampaknya keanggotaan BRICS belum mampu secara signifikan meredakan rivalitas (Mansour
& Baiche, 2025). Mesir tetap menggabungkan strategi multilateral dan bilateral secara rasional
untuk mencapai stabilitas ekonomi, memperluas akses terhadap modal dan pasar, serta

memperkuat posisi geopolitik di Afrika dan Timur Tengah.

Tantangan Mesir dalam Bergabung BRICS
Sebagai aktor yang rasional, selain mempertimbangkan manfaat, tentunya juga

mempertimbangkan dimensi normatif dengan melihat apakah hasil yang dicapai sesuai dengan

542 | Mesir dan BRICS....(Ulfianti dkk)

Copyright © 2026 Program Studi lmu Hubungan Internasional Universitas Al-Azhar Indonesia



Mondial: Jurnal Hubungan Internasional 3(1):533-548

tujuan Pemerintah Mesir, atau apakah ada tantangan, terutama dalam menghadapi dinamika
geopolitik serta aktor-aktor non-BRICS yang muncul dalam kontestasi di tingkat regional
untuk memengaruhi keputusan Mesir.

Pertama, di bawah kepemimpinan Presiden el-Sisi, Mesir telah memandang
keanggotaan BRICS sebagai alat strategis untuk memperkuat kepentingan ekonomi nasional,
termasuk akses terhadap pembiayaan alternatif melalui New Development Bank (NDB),
diversifikasi perdagangan, serta percepatan pembangunan infrastruktur. Di sisi lain,
Pemerintah Mesir mengalkulasi keuntungan dari jaringan ekonomi anggota BRICS, terutama
China, Rusia, dan India, untuk investasi, teknologi, dan perdagangan, sambil
mempertimbangkan sinergi dengan kebijakan domestik seperti Visi 2030. Namun, peluang ini
dihadapkan pada posisi Mesir itu sendiri, di mana rivalitas regional dengan Ethiopia terkait
GERD, keterbatasan peran BRICS dalam menyelesaikan sengketa air, serta potensi
ketidaksesuaian kepentingan keamanan nasional Mesir dengan agenda beberapa anggota blok
(Kandil, 2024). Strategi Mesir menunjukkan perhitungan rasional yang menekankan
pemaksimalan keuntungan ekonomi dari keanggotaan BRICS sekaligus mitigasi risiko
geopolitik, dengan tujuan menjaga stabilitas domestik serta memperkuat posisi Mesir di Afrika
dan Timur Tengah.

Kedua, Pemerintah Mesir menghadapi sejumlah tantangan dalam keanggotaannya di
BRICS terkait stabilitas ekonomi dan moneter. Fluktuasi nilai tukar pound terhadap dolar
selama dekade terakhir menunjukkan kerentanan negara terhadap tekanan eksternal, termasuk
volatilitas pasar global dan inflasi impor. Meskipun investasi dari negara-negara BRICS
meningkat, tidak semua indikator ekonomi domestik menunjukkan perbaikan yang seimbang,
karena hubungan negatif antara aset asing bersith dengan peluang ekspor, partisipasi ekonomi,
dan rasio investasi BRICS terhadap total investasi asing (Khodary, et.al, 2024). Selain itu,
ketergantungan pada penggunaan mata uang alternatif oleh BRICS meningkatkan risiko
terhadap stabilitas moneter. Secara keseluruhan, pemerintah Mesir harus menerapkan strategi
yang rasional, dengan menyeimbangkan manfaat ekonomi dari BRICS dengan risiko geopolitik

dan keuangan yang melekat.

KESIMPULAN
Keanggotaan Mesir dalam BRICS sejak Agustus 2023 merupakan langkah strategis
pemerintah di bawah kepemimpinan Presiden Abdel Fattah el-Sisi untuk memperkuat

kepentingan ekonomi nasional sekaligus memperluas pengaruh geopolitik di Afrika, Timur
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Tengah, dan dunia Arab. Dengan bergabung dalam blok negara berkembang ini, Mesir
memperoleh akses terhadap investasi, teknologi, perdagangan, serta pembiayaan alternatif
melalui New Development Bank (NDB), yang menawarkan fleksibilitas lebih dibandingkan
dengan lembaga keuangan Barat seperti IMF dan Bank Dunia. Hal ini sejalan dengan prioritas
nasional, termasuk diversifikasi ekonomi, pengembangan infrastruktur, modernisasi sektor
pertahanan, serta peningkatan kapasitas pariwisata dan industri manufaktur. Keunggulan
strategis Mesir, khususnya Terusan Suez. Hal tersebut bertujuan untuk memperkuat peran
negara sebagai hub logistik dan perdagangan global, serta membuka peluang sinergi dengan
anggota BRICS utama seperti China, Rusia, dan India.

Meski demikian, Mesir menghadapi tantangan serius. Rivalitas dengan Ethiopia terkait
Grand Ethiopian Renaissance Dam (GERD) tetap menjadi isu geopolitik yang kompleks
karena berdampak langsung pada keamanan pasokan air nasional. Upaya mediasi melalui
BRICS belum berhasil menyelesaikan sengketa ini, yang menunjukkan keterbatasan forum
multilateral dalam menangani konflik regional. Di sisi ekonomi, fluktuasi nilai tukar pound
terhadap dolar mencerminkan kerentanan terhadap tekanan eksternal serta volatilitas pasar
global. Hubungan negatif antara aset asing bersih dengan peluang ekspor, tingkat partisipasi
ekonomi, dan rasio investasi BRICS terhadap total investasi asing menandakan bahwa investasi
tidak selalu berdampak merata pada perekonomian domestik. Ketergantungan pada
penggunaan mata uang alternatif oleh BRICS juga meningkatkan risiko terhadap stabilitas
moneter.

Pemerintah Mesir bertindak sebagai aktor rasional yang memadukan strategi
multilateral dan bilateral untuk memaksimalkan keuntungan ekonomi, sekaligus mengelola
risiko geopolitik dan finansial. Keanggotaan BRICS membuka peluang untuk memperluas
jaringan perdagangan dan investasi global, meningkatkan kerja sama bilateral, serta
menjalankan diplomasi regional untuk mengurangi ketegangan dengan negara tetangga seperti
Somalia dan Somaliland. Langkah ini menunjukkan perhitungan strategis Mesir dalam
menyeimbangkan pencapaian pertumbuhan ekonomi domestik, penguatan posisi geopolitik,
dan mitigasi risiko internasional. Dengan demikian, integrasi ke BRICS berpotensi
memperkuat kapasitas ekonomi dan diplomatik Mesir, meski tetap memerlukan manajemen

risiko yang cermat untuk memastikan manfaat jangka panjang.
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